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Abstract. The development of information technology is very influential on the business world and organizations 

so that IT governance is needed. This information technology is expected to be useful for stakeholders in making 

decisions. COBIT 2019 is an IT governance framework that meets the standards in implementing IT governance. 

The library at UIN Suska Riau has implemented information technology in storing and managing student final 

assignments or what is known as the UIN SUSKA RIAU Repository system. In conducting a business evaluation, 

the implementation of the Repository system needs to be maintained, monitored and evaluated for IT governance 

to determine the process and management of IT usage. After the analysis, it can be seen that the results of the 

evaluation using the EDM 01, EDM 02 and EDM 03 domains, show that IT governance in the library is at level 

3 - established. With some notes that must be analyzed in the EDM 01 domain there is still a lack of communication 

in IT management, in the EDM 02 domain the application of IT values is not optimal, and what needs to be 

considered in EDM 03 is the lack of awareness of IT risks. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap dunia bisnis dan organisasi sehingga 

sangat dibutuhkan tata kelola TI. Teknologi informasi ini diharapkan bermanfaat bagi stakeholder dalam 

pengambilan keputusan. COBIT 2019 merupakan kerangka kerja tata kelola TI yang sudah memenuhi standar 

dalam penerapan tata kelola TI. Perpustakaan pada UIN Suska Riau sudah menerapkan teknologi informasi dalam 

menyimpan dan mengelola tugas akhir mahasiswa atau yang dikenal dengan sistem Repository UIN SUSKA 

RIAU. Dalam melakukan evaluasi bisnis, penerapan sistem Repository perlu dilakukan pemeliharaan, 

pengawasan dan evaluasi tata kelola TI untuk mengetahui proses dan manajemen penggunaan TI. Setelah 

dilakukannya analisis, dapat dilihat hasil dari evaluasi dengan menggunakan domain EDM 01, EDM 02 dan EDM 

03, menunjukan bahwa tata kelola IT pada perpustakaan berada pada level 3 - established. Dengan beberapa 

catatan yang harus dianalisis pada domain EDM 01 masih kurangnya komunikasi dalam pengelolaan IT, pada 

domain EDM 02 penerapan nilai IT yang belum optimal, dan yang perlu diperhatikan pada EDM 03 kurangnya 

kesadaran terhadap resiko IT. 

 

Kata kunci: Teknologi Informasi, COBIT 2019, Evaluasi Tata Kelola. 

 

 

PENDAHULUAN 

Selain kemajuan teknologi informasi (TI), setiap organisasi harus mampu beradaptasi 

dengan perubahan era digital. Isu sentral dalam perumusan strategi dan peningkatan kinerja 

organisasi adalah penggunaan TI (La & Nyoto, 2023). Pengembangan TI bertujuan untuk 

memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan. Organisasi 

yang menerapkan TI memerlukan tata kelola untuk mengelola operasi TI untuk memastikan 

mereka beroperasi sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penerapan tata kelola TI dapat 

memberikan manfaat besar bagi tujuan, visi, dan misi organisasi (Belo et al., 2020). 
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 Pengawasan dengan mekanisme tata kelola yang sesuai terhadap penggunaan, sangat 

penting agar tujuan dan proses bisnis terintegrasi dengan manajemen TI.yang berlaku dalam 

organisasi (Bayastura et al., 2021). Untuk itu dibutuhkan evaluasi untuk memastikan bahwa 

penggunaan TI berdasarkan tata kelolanya memberikan kontribusi maksimal dalam fungsi 

organisasional (Yolanda et al., 2023). Salah satu organisasi pemerintahan yang sudah 

mengimplementasikan TI dalam operasionalnya yaitu perpustakaan. Perpustakaan pada 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sudah menerapkan TI dalam menyimpan 

dan mengelola tugas akhir mahasiswa atau yang dikenal dengan sistem Repository UIN 

SUSKA RIAU. Adanya penerapan sistem Repository perlu dilakukan pemeliharaan, 

pengawasan dan evaluasi tata kelola TI untuk mengetahui proses dan manajemen penggunaan 

TI.  

Salah satu cara untuk mengetahuinya adalah dengan menganalisis tata kelola teknologi 

informasi yang diterapkan di Perpustakaan UIN SUSKA RIAU (Repository UIN SUSKA 

RIAU) dan mengidentifikasi proses pengelolaan TI. 

 Analisis dilakukan dengan menggunakan framework COBIT 2019. COBIT 2019 

adalah panduan kerangka tata kelola dan manajemen TI yang ditemukan oleh ISACA 

(Information Systems Audit and Control Association, 2018). Framework ini merupakan versi 

terbaru dengan perbaikan dan penambahan dibandingkan versi sebelumnya (COBIT 5). Cobit 

2019 memberikan panduan lebih rinci tentang tata kelola TI perusahaan dan tata kelola TI 

perusahaan (EGIT) untuk memenuhi kebutuhan organisasi (Ikhsan et al., 2021).  

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang teknologi Informasi, salah 

satunya terkait analisis tata kelola TI menggunakan COBIT 2019. Penelitian terdahulu 

menggunakan Framework COBIT 2019 menganalisis tata kelola TI pada PT. XYZ proses-

proses penting yang diterapkan perusahaan dalam mengelola TI, proses penting tersebut yaitu 

pada DSS05, DSS03, DSS02, BAI09 dan MEA03 (Chalvari & Gunawan, 2019). Kemudian 

penelitian dengan menggunakan metode yang sama melakukan analisis tata kelola TI pada PT 

Semen Baturaja (Persero) Tbk proses penting yang diterapkan pada pengelolaan TI terletak 

pada domain DSS02 DSS04, DSS03 APO10, EDM01 MEA03, APO09, BAI01, BAI04, 

DSS05, APO01, MEA02, MEA04 (Julians & Wijaya, 2021). 

Berdasarkan ulasan diatas pada penelitian ini dilakukan analisis tata kelola teknologi 

Informasi pada perpustakaan UIN SUSKA RIAU menggunakan COBIT 2019 dengan domain 

EDM01 dan EDM02. Adanya penelitian ini untuk mengetahui proses penting dan manajemen 

teknologi Informasi yang dimanfaatkan pada perpustakaan 
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KAJIAN TEORITIS 

Tata Kelola TI 

Tata kelola TI berperan dalam manajemen organisasi secara keseluruhan, yang 

melibatkan para pemangku kepentingan untuk memastikan keberlangsungan TI di institusi 

yang dapat mendukung tujuan dan strategi dan strategi organisasi. Selain itu,  tata kelola TI 

dapat didefinisikan sebagai instrumen untuk untuk menangani sumber daya TI seperti 

teknologi, infrastruktur dan orang-orang yang terlibat di dalamnya. Pada dasarnya, tata kelola 

TI adalah dibutuhkan di semua organisasi, termasuk universitas atau perguruan tinggi atau 

institusi Pendidikan (Ishlahuddin et al., 2020). 

COBIT 2019 

Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT), yang 

dikembangkan oleh Information Systems Audit and Control Association (ISACA), sebuah 

asosiasi profesional sedunia yang melayani individu dengan keahlian dalam audit TI, 

manajemen risiko TI, dan praktik tata kelola TI, telah mengalami pembaharuan yang cukup 

signifikan di bulan November 2018. Kelanjutan dari COBIT 5, yaitu COBIT 2019, telah resmi 

dirilis. Pembaharuan COBIT terbaru ini bertujuan untuk membantu penerapan "Tata Kelola 

Perusahaan Informasi dan Teknologi (EGIT) yang lebih fleksibel dan disesuaikan dengan 

kebutuhan." Hal ini meliputi penyesuaian prosedur COBIT, pembaruan pada hierarki tujuan, 

perkenalan tiga proses terkini, integrasi domain fokus (yang dirancang untuk menghadapi 

konteks pemecahan masalah tertentu), dan perkenalan faktor desain (yang bertujuan untuk 

mempermudah penerapan EGIT yang lebih adaptif) (De Haes et al., 2020). 

Maturity Level 

Tingkat kematangan suatu proses diukur dengan menggunakan metode yang 

memanfaatkan karakteristik dari Capability and Maturity Model Integration (CMMI). Skala 

tingkat kemampuan terdiri dari Level 0, Level 1, Level 2, Level 3, Level 4, dan Level 5 

(Atrinawati et al., 2021). Rincian untuk setiap tingkat kemampuan sesuai dengan yang 

dinyatakan: 

a. Level 0- Tahapan-tahapan tersebut belum memiliki fungsionalitas standar dan model 

pencapaian untuk tujuan tata kelola dan manajemen tidak lengkap atau tidak konsisten 

dengan maksud dari masing-masing praktik proses. 

b. Level 1 - Pada dasarnya, tahap ini dimulai dengan pelaksanaan serangkaian kegiatan 

yang tidak lengkap (sering disebut kegiatan awal), atau tugas-tugas yang sederhana dan 

tidak terorganisir dengan baik. 
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c. Level 2 - Tahapan ini meraih tujuannya melalui penerapan sekumpulan aktivitas 

mendasar, komprehensif, dan terorganisir dengan baik. 

d. Level 3 - Tahapan penggunaan sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan secara 

lebih terorganisir. 

e. Level 4 - Tahapan untuk mencapai tujuan diuraikan dengan jelas dan kinerja dihitung 

secara kuantitatif. 

f. Level 5 - Tahapan untuk mencapai tujuan dicapai melalui definisi tujuan yang eksplisit, 

pengukuran kinerja, dan perbaikan berkelanjutan (ISACA, 2018).  

Capability Level 

Tingkat kompetensi dicapai pada tingkat yang berbeda-beda dan dinyatakan melalui 

penilaian yang berbeda-beda. 

 Kisaran evaluasi yang tersedia bergantung pada konteks di mana evaluasi kinerja 

dilakukan (ISACA, 2018): 

1) Fully-Tingkat kemampuan dicapai lebih dari 85 persen. (Ini tetap merupakan penilaian, 

tetapi dapat dibuktikan dengan pemeriksaan atau penilaian komponen-komponen 

enabler, seperti aktivitas proses, tujuan proses, atau praktik-praktik yang baik dalam 

struktur organisasi). 

2) Largely- Tingkat kinerja 50-85%. 

3) Partially- Tingkat kinerja 15-50%.. 

4) Not- Tingkat kinerja yang diperoleh minim dari 15%. 

RACI Chart 

Responsible, Accountable, Consulted, Informed (RACI), atau sering disebut dengan 

Matriks Penugasan Tanggung Jawab (RAM), adalah alat yang berguna untuk membuat matriks 

penugasan tanggung jawab kerja. Matriks RACI dapat mengatur alokasi ketersediaan untuk 

setiap pekerjaan dalam suatu proyek. Matriks RACI sering digunakan untuk menggambarkan 

saling ketergantungan antar tugas dan menetapkan peran, tanggung jawab, dan tingkat 

wewenang untuk setiap aktivitas dalam suatu proyek (Dwi et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang sistematis diperlukan untuk mengkaji tujuan yang dicapai dan badan 

penelitian yang digunakan untuk menganalisis sistem tata kelola TI tersebut. Setiap langkah 

dicantumkan secara terpisah, memberikan referensi cepat untuk pemecahan masalah. Metode 

penyelidikan pada Gambar 1 diuraikan di bawah ini.  
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, terdapat lima sub bagian yaitu menentukan objek penelitian 

melalui pengamatan dalam penelitian yang telah di tetapkan Institutional Repository UIN 

Suska Riau. Berikutnya, menentukan metode penelitian dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan pendekatan. Metode yang digunakan adalah Framework COBIT 2019 dalam 

melakukan analisa sebagai perbaikan layanan yang tersedia. Kemudian, Rumusan Masalah, 

bagaimana tingkat kematangan atau kesiapan service operation pada system repository dengan 

menggunakan Framework COBIT 2019. Selanjutnya menentukan tujuan penelitian, 

mengetahui bagaimana tingkat kematangan atau kesiapan dari proses TI yang telah di terapkan 

pada Repository UIN Suska Riau dan sebagai evaluasi kesiapan, dengan mengukur tingkat 

kegunaan system repository. Menentukan judul penelitian sesuai dengan pengamatan objek 

penelitian. 

2. Tahap Penelitian 

Pada tahap penelitian, terdapat empat sub bagian. Sumber referensi utama untuk 

analisis tata kelola adalah informasi yang terdapat dalam jurnal dan buku, yang kemudian 

direview untuk menentukan apakah ada perubahan yang perlu dilakukan sebelum melanjutkan 

dengan tinjauan tata kelola. Penentuan bagaimana melaksanakan tujuan tata kelola penelitian 

ini. Memulai pengumpulan informasi melalui observasi, wawancara dan kuesioner. 
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3. Tahap Analisis dan Hasil 

Tahap analisis dan hasil terdiri dari lima subbagian. Fase ini menggunakan framework 

COBIT 2019 untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi. Domain yang dipilih ditentukan 

dengan menganalisis data responden sesuai kriteria yang ditemukan. Setelahnya melakukan uji 

validitas dengan mengukur setiap kuesioner yang telah didapatkan, dengan dilanjutkan dengan 

uji reliabilitas sebagai alat ukur sejauh mana tingkat perubahan pada sistem tersebut. Kemudian 

sampai pada tahap penghitungan maturity level, sebagai tahap pengolahan data responden 

untuk menentukan rekomendasi apa nantinya yang lebih baik untuk sistem tersebut dalam 

proses pengembangan dan optimasi kedepan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Alignment Goals  

Berdasarkan panduan dari COBIT 2019 yang didukung dengan pengamatan selama 

proses pengambilan data maka dapat disimpulkan hasil pemetaan Alignment Sebagai berikut: 

Tabel 1. Pemetaan Alignment Goals 

 

Berdasarkan pemetaan diatas, peneliti menentukan bahwa domain yang digunakan 

dalam evaluasi tata kelola pada penelitian ini adalah EDM 01, EDM 02, dan EDM 03. 

Definisi Masalah Dan Peluang  

Pada tahapan ini peneliti akan melakukan pengukuran pencapaian berdasarkan hasil 

pengukuan index kapabilitas. Penilaian akan diambil berdasarkan penyebaran kuisioner. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner tersebut didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2. Tingkat Kapabilitas Tata Kelola Perpustakaan UIN SUSKA 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas diperoleh sebuah diagram representasi penilaian, 

yang bisa dilihat pada gambar dibawah: 

 

Gambar 2. Diagram Representasi Penilaian Tata Kelola Perpustakaan UIN SUSKA 

Rekomendasi  

Pada bagian sebelumnya sudah didapatkan tingkat kapabilitas tata kelola Perpustakaan 

UIN SUSKA Riau yang secara umum berada pada level 3 (established) dimana berdasarkan 

penelitian ada beberapa catatan yang diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Catatan untuk Tata Kelola 

 

Berdasarkan catatan diatas dapat diajukan rekomendasi terkait kepada menajemen 

Perpustakaan UIN SUSKA yakni sebagai berikut: 
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Tabel 4. Rekomendasi 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi tata kelola IT pada Perpustakaan UIN SUSKA RIAU 

menggunakan Cobit 2019 dengan domain EDM 01, EDM 02 dan EDM 03 menunjukan bahwa 

tata kelola IT pada perpustakaan berada pada level 3 (established). Beberapa catatan yang perlu 

diperhatikan seperti pada domain EDM 01 masih kurangnya komunikasi dalam pengelolaan 

IT, pada domain EDM 02 penerapan nilai IT yang belum optimal, dan yang perlu diperhatikan 

pada EDM 03 kurangnya kesadaran terhadap resiko IT.  
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